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ABSTRAK
	Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengungkap secara ilmiah apa arti dari “Ngahiang”  nya Prabu Siliwangi yang muncul di Babad Tanah Sunda Babad Cirebon. Tidak hanya di Babad tersebut, tetapi hal ini ada didalam beberapa buku sejarah (Historiografi) khususnya yang mengulas mengenai tumbangnya Kerajaan Pajajaran. Penelitian ini memiliki fokus untuk mencari kebenaran arti dari “Ngahiang” nya Prabu Siliwangi dan juga agar hal ini dapat diterima secara rasional tentang beberapa kemungkinan keberadaan Prabu Siliwangi yang  pada saat itu Kerajaan Pajajaran sedang disambangi oleh kesultanan Cirebon. Metode penelitian ini menggunakan studi literatur dari historiografi  yang relevan serta dari artikel jurnal maupun berita yang mengulas mengenai Prabu Siliwangi serta situs situs sejarah yang valid secara arkeologis.Peneliti menggunakan pendekatan metode filologi sebagai sumber utama dan juga antropologi.Analisis data pun menggunakan Deskriptif Kualitatif agar artikel ini dapat mengambarkan fenomena atau kejadian yang saat itu sedang berlangsung. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa arti kata “Ngahiang” nya Prabu Siliwangi bukanlah moksa atau menghilang tanpa jejak dari muka bumi ini tetapi ada sebab sebab alami yaitu diantaranya adalah sakit karena tua.
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ABSTRACT
The purpose of this study is to scientifically reveal the meaning of Prabu Siliwangi's “Ngahiang” which appears in the Babad Tanah Sunda Babad Cirebon. Not only in the Babad, but this is in several history books (Historiography) especially those that review the fall of the Pajajaran Kingdom. This research focuses on finding the truth of the meaning of Prabu Siliwangi's “Ngahiang” and also so that it can be rationally accepted about several possibilities of Prabu Siliwangi's existence at that time the Pajajaran Kingdom was being visited by the Cirebon sultanate. This research method uses literature studies from relevant historiography as well as from journal articles and news that review Prabu Siliwangi as well as archaeologically valid historical sites.Researchers use the philological method approach as the main source and also anthropology.Data analysis also uses Descriptive Qualitative so that this article can describe phenomena or events that are currently taking place. The result of this research is that the meaning of the word “Ngahiang” of Prabu Siliwangi is not moksa or disappearing without a trace from the face of this earth but there are natural causes, including illness due to old age.
Keywords: Ngahiang, Prabu Siliwangi, Historiography, Babad, Scientific.


A. Pendahuluan
	Sejarah adalah peristiwa yang terjadi di masa lalu. Bahkan sesuatu yang kita lakukan beberapa menit yang lalu dapat disebut juga sebagai sejarah. Sejarah saat ini tidak saja menjadi peristiwa yang sudah berlalu tapi sudah juga menjadi kajian untuk dipelajari, didiskusikan, didebatkan dan diasumsikan nya peristiwa tersebut. Historiografi adalah publikasi secara tertulis maupun lisan yang meceritakan suatu kejadian pada masa lampau dan Juga pernah didefinisikan sebagai “mengambil bagian bagian kecil dari banyak buku yang belum pernah dibaca siapapun dan menyusunnya menjadi satu buku yang tidak ada akan dibaca oleh siapapun”. Penulisan sejarah dapat bersifat subjektif yang dimana fakta fakta yang didapat hanya berada didalam pikiran pengamat atau sejarawan. Salah satu metode pendekatan dalam sejarah adalah Filologi.  Filologi merupakan ilmu dan studi bahasa yang ilmiah seperti yang disandang oleh linguistik pada masa sekarang, dan apabila studinya dikhususkan pada teks-teks tua, filologi memperoleh pengertian semacam linguistik historis.Babad Tanah Sunda Babad Cirebon adalah Historiografi hasil metode filologi.”Yang disuguhkan dalam tulisan ini adalah terjemahan dari tulisan huruf pegon/huruf Arab berbahasa Cirebon madya yang asli/otentik”. 
Dalam Babad Tanah Sunda Babad Cirebon ini dikisahkan mengenai Kerajaan Pajajaran hingga Prabu Siliwangi (Sri Baduga Maharaja/Jayadewata) menikah dengan Nyai Subang Larang dan memiliki anak yang bernama Pangeran Cakrabuana/Walangsungsang/Kian Santang dan Nyai Rara Santang, dan dari sini lah cerita intinya mengenai lahirnya Sunan Gunung Jati hingga kejayaan Kesultanan Cirebon. Didalam babad ini banyak juga diceritakan mengenai mitos ataupun karomah dari para Wali Songo yang juga ada didalam babad ini. Karomah yang dimiliki para wali masih dapat dipertanggung jawabkan,seperti karomah/mukzizat yang dimiliki oleh nabi Sulaiman A.S yang dapat mengendalikan angin dan dapat berbicara dengan hewan. Mukzizat Nabi Sulaiman ini pun terdapat di dalam surat An-Naml Ayat 38-40.  Dari hal tersebut jelas bahwa yang diberikan mukzizat oleh Allah adalah orang yang beriman dan memiliki derajat kewalian. 
Didalam Babad Cirebon ini Prabu Siliwangi diceritakan “Ngahiang” atau dalam bahasa sunda diartikan sebagai menghilang tanpa jejak menembus alam yang berbeda dimensinya.  Prabu Siliwangi Ngahiang setelah Kerajaan Pajajaran disambangi oleh anaknya Pangeran Cakrabuana beserta cucunya Sunan Gunung Jati dengan maksud untuk mengislam kan sang Prabu.  Peneliti bermaksud ingin mencari kebenaran sebenarnya dari “Ngahiang” tersebut karena mitos ini sudah sangat mendarah daging di masyarakat sunda serta mitos ini diperkuat dengan tidak ditemukannya makam (Kuburan) dari Prabu Siliwangi itu sendiri hingga hari ini. Penelitian serupa mengenai mitos ini adalah seperti piramida mesir yang berusia kurang lebih 3800 tahun yang lalu dan dianggap dibangun oleh Alien, Tetapi setelah ditelusuri kebenarannya bahwa tidak ada satupun intervensi alien didalamnya dan ditemukan fakta bahwa Piramida adalah proyek ambisius Pharaoh pada saat itu. Penulis akan menginterpretasikan arti kata “ngahiang” yang terdapat didalam Babad Tanah Pasundan Babad Cirebon karya P.S Sulendraningrat. Interpretasi sendiri berarti menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti menafsirkan. Penulis akan menafsirkan arti kata Ngahiang tersebut sehingga memiliki arti yang dapat diterima secara teoritis.
B.Metodologi
	Penelitian Ini dilakukan dengan Metodologi  Penulusuran melalui sumber Primer dan juga semantik. sumber-sumber penulisan sejarah berupa artikel jurnal, buku dan manuskrip menjadi sumber yang sangat membantu, Dimana Sumber sekunder itu adalah berupa penutur sejarah yang tidak hidup atau berada didalam ruang yang sama dengan peristiwa sejarah yang dimaksud dan juga berupa artikel artikel yang mendukung penulusuran tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa para penutur sejarah yang menjadi sumber sekunder dalam metodologi ini menjadi titik sentral dalam penelitian ini. Penulis menyakini bahwa para penutur  ini adalah penjaga eksistensi sejarah yang kompetensinya dilakukan secara akademis ataupun secara turun temurun. Sedangkan,Semantik digunakan untuk menginterpretasi makna dalam sebuah artikel ataupun naskah yang sedang diteliti. 
	Dalam penelitian ini penulis akan mencari situs situs yang berhubungan dengan kehidupan prabu siliwangi yang sudah terverifikasi secara akademis dan antropologis. Situs situs tersebut selain memiliki bukti otentik dalam perjalanan prabu siliwangi juga memiliki sumber sekunder yang bertugas disitus tersebut sehingga penjelasan secara verbal penulis yakinkan akan lebih komprehensif. Selain situs, peneliti pun melakukan penelusuran melalui naskah yang relevan dan artikel pendukung yang ada. Hal ini peneliti lakukan sebagai upaya validasi atas ucapan sumber sekunder (ahli sejarah) yang sudah diwawancarai sebelumnya.
C.Pembahasan
Ngahiang Dalam Bahasa Sunda
	Dalam bahasa sunda hiang berasal dari kata hyang atau dewa. Dalam agama sunda buhun (kuno) orang sunda masing menganut sistem kepercayaan sunda wiwitan seperti pada masyarakat baduy di desa kanekes, Banten. Tata cara kepercayaan kepada roh roh halus ataupun arwah leluhur masih dilakukan dibeberapa Lokasi di tatar sunda. Kepercayaan ini pun sudah berjalan secara turun temurun dan dilestarikan disetiap generasi. Masyarakat baduy percaya akan tiga dunia yang berbeda yaitu buana handap, buana nengah dan buana nyuncung. Buana nengah dipercaya sebagai tempat tinggal manusia baduy saat ini, lalu buana handap adalah tempat jasad mereka disimpan setelah meninggal nanti sedangkan buana nyuncung adalah tempat tinggal setelah kematian Bersama para dewa yang dipercaya. Dewa dalam kepercayaan sunda wiwitan disebut juga sebagai Batara.
	Batara atau dewa dalam sistem kepercayaan masyarakat sunda diasumsikan juga dipengaruhi oleh ajaran agama Hindu. Agama hindu mengenal para dewa sebagai makhluk yang patut disembah terutama para Trimurti yaitu Wisnu, Brahma dan Siwa. Cirebon sebelum menjadi sebuah kesultanan adalah desa dibawah kekuasaan majapahit, memungkinkan agama hindu datang atas pengaruh majapahit ditanah Cirebon. Dalam kepercayaan Hindu ataupun Sunda Wiwitan batara atau Dewa adalah mahkluk yang memiliki kesaktian. Kesaktian adalah kuasa yang tidak dimiliki oleh manusia pada umumnya. Sebagai contoh, kesaktian dewa adalah muncul dan menghilang tanpa meninggalkan jejak serta tanpa terprediksi dan dapat lintas dimensi.  Masyarakat Tatar Pasundan ( Ujung barat adalah provinsi Banten dan Ujung timur adalah Cirebon) percaya bahwa jika ada manusia yang dapat muncul dan menghilang tanpa diprediksi adalah keturunan dewa. Dikarenakan muncul dan menghilang adalah kuasa Dewa atau batara maka sebutan untuk orang atau manusia yang bisa menghilang tanpa jejak disebut sebagai ngahyang atau ngahiang.

Situs Prasasti Batu Tulis
	Situs Prasasti Batu Tulis terletak di jalan batu tulis, kelurahan batu tulis,kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor, Jawa Barat. Didalam Lokasi situs tersebut ada peninggalan purbakala jaman megalitikum yaitu Menhir dan juga prasasti batu tulis,cetakan kaki dan lutut prabu Surawisesa dan batu tempat bersandar prabu Surawisesa. Menhir adalah tugu batu besar yang biasanya berdiri tegak dan diyakini memiliki fungsi ritual, simbolis, atau sebagai tanda pemakaman. Penulis melihat setidaknya ada empat menhir yang terdapat didalam lokasi situs tersebut,dua terdapat di pintu masuk dan dua lagi terdapat disamping. Prasasti batu tulis, beserta cetakan kaki dan lutut, dan tempat bersandar prabu Surawisesa terletak dibangunan yang sudah tertutup. Prasasti batu tulis, adalah suatu batu besar berbentuk pipih dan terdapat pahatan tulisan palawa dipermukaannya. Disamping batu besar tersebut terdapat batu lingga, batu lingga. Batu Lingga adalah tinggalan arkeologis masa klasik. Lingga merupakan lambang dari kesuburan maka digambarkan berbentuk alat kelamin pria. Dalam konsep agama hindu, lingga merupakan manifestasi dari Dewa Siwa sehingga disembah namun juga dapat berfungsi sebagai batas wilayah yang lebih bersifat profan. Kehadiran batu lingga disini tentunya menarik karena selama ini anggapan masyarakat sunda mengenai agama leluhur (kerajaan) adalah beragama sunda wiwitan.Dengan kehadiran lingga ini dapat dipastikan bahwa masyarakat sunda jaman dahulu yang bermukim disekitar kerajaan Pajajaran ( Sunda-Galuh) beragama Hindu-Siwa.
	Prasasti batu tulis, ditulis oleh Prabu Surawisesa anak dari Prabu Siliwangi Sri Baduga Maharaja. Prasasti ini menceritakan cara cara penobatan raja raja Pajajaran. Arti siliwangi sendiri adalah asilih wewangi (saling berganti orangnya tetapi tetap harum namanya). Raja yang dinobatkan disitus batu tersebut adalah Prabu Guru Dewata Prana, lalu setelahnya adalah Sri Baduga Maharaja atau disebut juga sebagai ratu haji dipakuan Pajajaran yang juga bergelar Sri Sang Ratu Dewata. Diceritakan bahwa Sri Baduga Maharaja adalah Maharaja yang membuat parit dan benteng pajajaran ( reruntuhannya masih ada di belakang asrama Pusdikzi lawang gintung) dia juga membuat peringatan berupa gugunungan, dia juga yan membuat hutan samida ( kebun raya bogor saat ini) yang didalamnya ada Telaga Rena Naha Wijaya. Prabu Surawisesa membuat batu tulis ini adalah untuk upacara agama pada saat itu yang dimana Prabu Surawisesa ingin mensakralkan ruh ayahnya dengan anggapan ruh tersebut bersemayam di dalam lingga sehingga lingga tersebut menjadi bukti fisik  pelindung kerajaan pajajaran.
	Menurut transliterasi dari huruf palawa dan Bahasa sunda kuno yang tertulis di batu tulis menjadi huruf latin isi Tulisan dari batu tulis ini adalah sebagai berikut:  Wangna Pun Sasakala Prabu Ratu Purane Pun Diwastu,Diya Wingaran
 Prebu Guru Dewata Prana Diwastu Diya Dingaran Sri Baduga Maharaja
Ratu Haji Di Pakuan Pajajaran Sri Baduga Ratu Dewata Pun Ya Nu
 Nyusuk Na Pakuan Diya Anaka Rahyang Dewa Niskala Sang Sida Mokta
 Di Guna Tiga Incu Rahyang Niskala Wastukancana Sang Sida Mokta 
 Ka Nusa Larang Ya Siya Nu Nyian Sakakala Gugunungan Ngabalay Nyian
 Sanghyang Talaga Rena Maha Wijaya Ya Siya Pun I Saka Panga Panda 
Wa Embang Bumi 
Wagna (Semoga Selamat), Ini Tanda Peringatan Bagi Prabu Almarhum 
Dinobatkan. Dia Bernama Prabu Guru Dewata Prana dinobatkan
Dia Dengan Nama Sri Baduga Maharaja Ratu Haji DiPakwan Pajajaran
Sri Sang Ratu Dewata Dialah Yang Membuat Parit Pakwan Dia Anak Sang
Yang Dewa Niskala Yang Mendiang Di Guna Tiga Cucu Rahyang Niskala
Wastu Kancana Yang Mendiang (Pusarakan) di Nusa Larang Dialah Yang 
Membuat Tanda Peringatan Gugunungan Membuat Teras di Lereng Bukit
Membuat Hutan Samida Telaga Rena Maha Wijaya Ya Dialah itu Dalam Tahun
Saka Lima Lima Empat Satu (1455) Dalam Tahun Masehi 1533.
	Dalam Isi Prasati Batu Tulis ini Prabu Siliwangi Sri Baduga Maharaja kematiannya tidak disebutkan sebagai moksa tetapi disebutkan sebagai mendiang/mangkat/almarhum. Maka dapat diduga bahwa Prabu Surawisesa pun seakan akan menyangsikan bahwa ayahnya moksa. Kehadiran Lingga yang dianggap bersemayamnya ruh dari Sri Baduga Maharaja pun menyatakan bahwa jasad dan ruh Sri Baduga Maharaja sudah terpisah, dan ini hanya dapat dilakukan dengan cara meninggal dengan ada jasad bukan dengan cara moksa. Karena orang yang moksa dianggap masih hidup hingga saat ini tetapi tak kasat mata. 
Moksa Dalam Pandangan Islam
	Moksa atau lengkapnya adalah moksartam jagathita ya ca iti dharma adalah tujuan hidup untuk mencapai kesejahteraan di dunia ini maupun mencapai moksa, yaitu kebahagiaan di akhirat kelak, atau “jalan untuk mencapai Moksa”. Selanjutnya menurut Ketut Gitra bahwa moksa dapat dicapai setelah  meninggal, baik ada jasad maupun tidak, tetapi yang pasti jika mencapi moksa tidak akal lahir kembali( reinkarnasi). Moksa dapat diartikan juga sebagai kebebasan diri dari ikatan duniawi dan merupakan kebahagiaan tertinggi, karena orang yang telah mencapai moksa berarti telah bebas dari karmaphala dan samsara. Dalam agama Hindu manusia jika ingin mencapai moksa harus melalui 4 jalan yang ditempuh (Catur Yoga), yaitu Jnene Yoga (Ilmu Pengetahuan), Karma Yoga (Jalan Tindakan Kerja), Bakti Yoga ( Kebaktian dan kasih sayang) dan Raja Yoga ( Meditasi). 
	Islam sendiri tidak menggunakan konsep moksa dalam ajarannya. Jika seseorang sudah meninggal maka ruh orang tersebut akan meninggalkan jasadnya. Al-Baidawi menjelaskan bahwa manusia terdiri dari jiwa dan ruh. Jiwa yaitu yang dengannya manusia dapat berfikir, namun ketika tidur Allah pisahkan jiwa itu dari jasad dan kehidupan pun masih melekat padanya. Ruh yaitu yang dengannya jasad bisa hidup, dan ketika mati Allah pisahkan ruh itu dari jasad, maka hilanglah kehidupan padanya. Menurut Alquran, mati adalah saat terpisahnya ruh dari Jasad. Kita akan mengalami dua kali kematian dan dua kali hidup seperti yang tercantum dalam (Q.S alGhãfir, al-A’rãf dan lain-lain). Jasad hanya hidup jika ada ruh, tanpa ruh jasad akan mati dan musnah. Berarti yang mengalami kematian dan musnah hanyalah jasad sedangkan ruh tidak akan pernah mengalami kematian.
	Dalam ajaran Islam setelah manusia meninggal maka jasadnya akan dikuburkan sesuai tata cara islam yaitu dari mulai mayit dimandikan, dikafani, disholatkan lalu dikuburkan. Selama proses tersebut ruh sudah sepenuhnya terpisah dari jasad dan sudah masuk ke dimensi alam lain. Manusia menuju moksa tidak  ada dalam ajaran Islam karena interpretasi moksa adalah sirnanya ruh dan jasad dari muka bumi atau sirnanya ruh dari muka bumi dan meninggalkan jasad sebagaimana ajaran Hindu. Adapun manusia yang diangkat oleh Allah SWT secara jasad dan ruh adalah nabi Isa AS. Firman Allah di dalam Al Quran Surat Az-Zukhruf ayat 61 “Sesungguhnya dia (Isa) itu benar-benar menjadi pertanda akan datangnya hari Kiamat. Oleh karena itu, janganlah sekali-kali kamu ragu tentang (kiamat) itu dan ikutilah (petunjuk)-Ku”. Berdasarkan Ayat Al Quran tersebut maka Nabi Isa tidaklah Moksa tetapi diangkat ke langit dan akan Kembali pada saat hari kiamat nanti. Ini bertentangan dengan Moksa versi agama Hindu yang dimana jika seseorang sudah moksa tidak ada Kembali ke Dunia sekalipun itu reinkarnasi.

Kesimpulan
	Interpretasi “Ngahiang” sudah sepatutnya kita terjemahkan sebagai sesuatu yang rasional. Rasionalisme adalah sebuah konsep historis yang mencakup keseluruhan semesta berbagai hal yang berbeda beda. Rasional juga dapat berarti bahwa peristiwa tersebut ter-logika kan dapat di kontruksikan. Pemikiran rasional juga dapat berbeda disetiap jamannya. Hal ini ditentukan oleh adanya perkembangan teknologi dan keilmuan yang dapat memvalidasi sebuah peristiwa sejarah menjadi sesuatu yang “mungkin” terjadi. Seiring dengan perkembangan teknologi dan teoritis akademis maka peristiwa yang diluar nalar atau dianggap mitos seiring akan terpinggirkan. Sehingga atas dasar ilmu pengetahuan semua itu harusnya dapat dibuktikan secara ilmiah.
	Sejatinya Prabu Siliwangi tidak lah “Ngahiang” seperti yang selama ini dipercaya oleh hampir seluruh  lapisan masyarakat di Jawa Barat. Bahwa “Ngahiang” yang dimaksud oleh PS Sulendraningrat didalam Babad Tanah Sunda Babad Cirebon Fase Burak Pejajaran “ Sang Prabu Mematuhi saran Ki Buyut Talibarat. Segera Keraton ditanami pusaka lidi lelaki. Para sang istri (Ratu Subanglarang/Permaisuri Pejajaran Ibunda Pangeran Cakrabuana sudah wafat) dan para selir dibawa ngahyang lalu lenyap tanpa bekas”[footnoteRef:1] bukanlah menghilang pindah dimensi melainkan menghilang dari pandangan mata tanpa terlihat lagi sejauh mata memandang. Karena beberapa fakta tertulis di Prasasti Batu Tulis, Bogor, Jawa Barat dimana Prabu Surawisesa sebagai penerus Prabu Siliwangi percaya bahwa ayahanda Meninggal dengan normal bukan dengan cara moksa seperti yang rakyat percayai. Hal ini menunjukan bahwa mitos “Ngahiang” Prabu Siliwangi yang saat ini didiyakini tetap hidup di dimensi yang berbeda adalah hal yang tidak dapat dipercaya dan selayaknya manusia biasa, Prabu Siliwangi dinyatakan telah meninggal dunia ditahun 1521 dikarenakan oleh sakit karena tua ataupun penyebab penyebab kematian normal lainnya. [1: ] 
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